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Abstraksi 

Untuk mengoperasikan kapal sesuai dengan prosedur dan keamanan awak kapal dan muatan, maka di 

perlukan berbagai pelatihan dan pendidikan dalam pengoperasian kapal.DieselGenerator dalam kapal 

merupakan peranan sangat penting guna menunjang kelancaran operesi kapal tersebut. Salah satu penunjang 

utama dalam operasi Diesel Generator adalah intercooler, yang berfungsi untuk mendinginkan udara yang 

digunakan dalam proses internal combustion, karena apabila terjadi tidak kesesuaian pada Intercooler dapat 

mengurangi kinerja Diesel Generator (Lilly,1984:2/35). Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penyebab terjadinya korosi pada Intercooler Diesel Generator, dampak dari korosi pada Intercooler dan 

stategi dalam mengatasi korosi pada Intercooler. Metode yang digunakan adalah metode analisis SWOT dan 

kuesioner yang disebar kepada 51 sampel Pasis ATT serta wawancara diatas kapal. Korosi pada Intercooler 

menyebabkan patahnya baut pengikat pada Intercooler. Strategi dalam mengatasi korosi pada Intercooler 

dengan cara mengganti zinc anode yang telah habis dan membersihkan kotoran atau lumpur pada strainer 

agar tidak menyumbat aliran media pendingin. 
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I.PENDAHULUAN 

 

Dewasa ini kapal semakin memegang 

peranan penting dalam jasa transportasi 

khususnya transportasi laut, baik dalam lingkup 

nasional atau internasional. Dalam hal ini, kapal 

sebagai alat transportasi laut dapat mengangkut 

barang ataupun penumpang dalam jumlah yang 

cukup besar, dari satu pulau ke pulau lain, dalam 

satu negara ke negara lain secara efisien.Untuk 

melayani kebutuhan transportasi yang semakin 

meningkat, tidak cukup hanya dengan 

menyediakan armada kapal dalam jumlah banyak, 

disamping itu perlu diupayakan agar kapal dalam 

keadaan siap untuk dioperasikan Untuk itu 

sumber daya yang professional sangatlah 

dibutuhkan, untuk melakukan penanganan 

terhadap tugas yang berat ini.DieselGenerator 

dalam kapal merupakan peranan sangat penting 

guna menunjang kelancaran operesi kapal 

tersebut.Salah satu penunjang utama dalam 

operasi Diesel Generator adalah intercooler. 

Menurut Runda Ma (2015) Intercooler 

sebagai komponen inti dari mesin memiliki efek 

penting.Misalnya, dapat menurunkan suhu masuk 

dan meningkatkan densitas udara, pada giliranya 

meningkatkan efisiensi pembakaran.Selain itu 

Intercooler memiliki beberapa fungsi yaitu 

pemasangan Intercooler dapat meningkatkan 

tenaga mesin, menghemat bahan bakar, 

mengurangi emisi dan melindungi 

lingkungan.Pentingnya dari fungsi Intercooler 

maka melakukan perawatan untuk meminimalisir 

terjadinya korosi pada Intercooler. Korosi sering 

terjadi pada baut  pengikat cover intercooler 

karena kontak langsung dengan air laut dan zinc 

anode yang telah habis.  Korosi pada Intercooler 

menyebabkan patahnya baut pengikat cover 

Intercooler. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi meminimalisit dampak 

terjadinya korosi pada Intercooler Diesel 

Generator. 

 

II.TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan selama lebih dari 

dua belas bulan ketika melaksanakan Praktek 

Laut, yaitu terhitung dari sign on pada tanggal 20 

Agustus 2015 sampai dengan sign off pada 

tanggal 4 Januari 2017. Penelitian dilakukan 

selama melaksanakan Praktek Laut, di kapal MV. 

Oriental Mutiara, yang berjenis container milik 

PT. Salam Pasific Indonesia Line. 

Pada penelitian ini diberikan berbagai 

macam data yang bersifat deskriptif kualitatif 

yang bersumber dari responden, baik secara lisan 

maupun secara tulisan dan berkaitan dengan 

objek yang dipelajari.Adapun data tersebut 
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berasal dari manual book Diesel Generator, buku 

laporan bulanan kamar mesin, wawancara dengan 

Perwira Mesin, dan penyebaran kuesioner. 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

Sebagai perlengkap pembahasan ini maka 

diperlukan adanya data atau informasi baik dalam 

perusahaan maupun dalam perusahaa.Penulis 

memperoleh data yang berhubungan dengan 

mengunakan metode sebagai perikut. 

1. Partisipasi 

Partisipasi merupakan salah satu bentuk 

cara  mencari data utama atau informasi 

dalam metode penelitian kualitatif. Cara 

melakukan pengumpulan data ialah melalui 

keterlibatan langsungdengan obyek yang 

diteliti. Jika obyek tersebut merupakan 

masyarakat atau kelompok individu, maka 

penelitian harus berbaur dengan yang diteliti 

(immersion) sehingga peneliti dapat 

mendengar, melihat dan merasakan 

pengalaman pengalaman yang dialami oleh 

obyek yang sedang diteliti ( Jonathan 

Sarwono, 2006:223) 

2.Observasi 

Kegiatan obsevasi meliputi melakukan 

pencatatan secara sistematik kejadian 

kejadian, perilaku, obyek yang dilihat dan 

hal hal lain yang diperlukan dalam 

mendukung penelitian yang sedang 

dilakukan. Pada tahap awal observasi 

dilakukan secara umum, peneliti 

mengumpulkan data atau informasi 

sebanyak mungkin.Tahap selanjutnya 

peneliti harus melakukan observasi yang 

terfokus, yaitu mulai menyempitkan data 

atau informasi yang diperlukan sehingga 

peneliti dapat menemukan pola perilaku dan 

hubungan yang terus terjadi. Jika hal itu 

sudah diketemukan, maka peneliti dapat 

menemukan tema yang akan diteliti. 

(Jonathan Sarwono, 2006:224)  

Berdasarkan kutipan di atas Penulis 

dapat menyimpulkan bahwa metode 

observasi merupakan suatu usaha ilmiah 

untuk mengumpulkan data yang dilakukan 

secara sistematis terhadap obyek yang 

diteliti. Berdasarkan penelitiaan di atas 

kapal, dengan metode ini Penulis 

mendapatkan beberapa data masalah yang 

timbul berkaitan dengan Intercooler, 

perawatan dan cara kerjanya, serta 

permasalahan yang sering terjadi dalam 

pengoperasian diesel generator dan cara 

penanggulangan terjadinya kerusakan pada 

kerusakan pompa bahan bakar tekanan 

tinggi. Tujuan Penulis mengadakan 

observasi adalah agar penulis mengerti akan 

keadaan obyek yang dijadikan topik 

penelitian yaitu Intercooler secara 

menyeluruh dan langsung, untuk 

memberikan kesesuaian antara keterangan 

yang diperoleh dengan keadaan yang 

sebenarnya terjadi. 

3.   Wawancara (In depth Interview) 

Teknik wawancara dalam 

penelitian kualitatif dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu 1) wawancara dengan 

cara melakukan pembicaraan informal 

(informal conversational interview), 2) 

wawancara umum yang terarah 

(general interview guide approach), 

dan 3) wawancara terbuka yang standar 

(standardized open ended interview). 

(Potton,1990 dalam Jonathan Sarwono, 

2006:224) 

Dalam wawancara terdapat 

Pewancara dan Respoden yang 

mempengaruhi proses mandapatkan 

informasi yang diinginkan. Disini 

pewawancara sebagai pengumpul data 

informasi menyampaikan semua 

pertanyaan mengenai masalah yang 

ditimbulkan korosi pada Intercooler, 

dan bagaimana cara mengatasi 

permasalahan teesebut serta hal apa saja 

yang harus dilakukan untuk mendukung 

peningkatan kerja dari  Intercooler. 

4.   Kuesioner atau Angket 

Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data primer yang 

dilakukan dengan cara menyebarkan 

seperangkat daftar pertanyaan tertulis 

kepada responden yang menjadi 

anggota sampel penelitian yaitu Pasis 

ATT II di PIP Semarang. 

5.   Studi Pustaka 

Penulis mengadakan pengumpulan 

atau juga penambahan untuk 

mendapatkan data skripsi dengan cara 

membaca beberapa buku literature, 

mengumpulkan dokumen, arsip, 

maupun catatan penting organisasi yang 

ada hubungannya dengan permasalahan 

penulisan Skripsi ini dan selanjutnya 

diolah kembali. 

 

a. Jenis dan Sumber data 

 

1. Jenis Data 

Adapun jenis dan sumber data 

yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini antara lain sebagai berikut : 

a. Data kuantitatif 

Adalah data yang dapat 

diukur sehingga dapat 
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menggunakan statistik dalam   

pengujiannya (Ronny, 2007:16). 

b. Data Kualitatif 

Adalah data yang umumnya dalam 

bentuk narasi atau gambar gambar 

(Ronny, 2007:16). 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang 

dikumpulkan peneliti langsung dari 

sumber utamanya.Misalnya, penelitian 

yang ingin mengetahui persepsi 

konsumen terhadap suatu produk 

tertentu.Di sini, sumber utama dari 

konsumen. Data yang diperoleh 

langsung dari konsumen merupakan 

data primer ( Ronny, 2007:182 ). 

Dalam hal ini penulis memperoleh 

data primer secara langsung dari 

observasi maupun penggunaan 

instrument pengukuran yang khusus 

dirancang sesuai dengan tujuan.Data 

primer dalam penelitian ini berupa 

pengamatan penulis selama praktek laut 

di atas kapal MV.Oriental Mutiara 

tentang terjadinya korosi pada 

intercooler.Serta penulis membuat 

kuesioner yang dibagikan kepada 

responden untuk mendapatkan data 

primer sebagai acuan penuisan skripsi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder ialah data yang 

bersumber dari hasil penelitian orang 

lain yang dibuat untuk maksud yang 

berbeda. Data tersebut dapat berupa 

fakta, tabel, gambar, dan lain-lain. 

Walau data tersebut diperoleh dari hasil 

penelitian orang lain yang dibuat 

untukmaksud yang berbeda, namun 

data tersebut dapat dimanfaatkan ( 

Ronny, 2007:178 ).  

Data tersebut  diperoleh dari buku 

yang berkaitan dengan obyek penelitian 

atau yang berhubungan dengan masalah 

yang akan dibahas, yang diperlukan. 

 

Adapun metode analisis yang akan dipakai 

oleh peneliti yaitu menggunakan metode SWOT. 

Analisis SWOT merupakan akronim atau 

singkatan  dari 4 kata yaitu Strengths, 

Weakness,Opportunities dan Threats. Analisis 

SWOT merupakan salah satu metode yang 

digunakan untuk mengevaluasi kekuatan 

(strengths), kelemahan (weakness), peluang 

(opportunities), dan ancaman (threats). Menurut 

Iskandar Putong (2003) Analisis SWOT adalah 

identifikasi berbagai factor secara sistematis 

untuk merumuskan strategi perusahaan. 

Dari pengertian SWOT tersebut akan 

dijelaskan satu persatu yaitu: 

a. Kekuatan (strengths), yaitu kekuatan apa 

saja yang dimiliki Diesel Generator dan 

Intercooler dapat bertahan lama. Dengan 

mengetahui kekuatan, Diesel Generator dan 

Intercooler dapat bertahan dalam jam kerja 

yang sesuai dengan manual book. 

b.  Kelemahan (Weakness), yaitu segala faktor 

yang merugikan bagi komponen mesin 

Diesel Generator, dalam hal ini Intercooler. 

c.  Kesempatan (Opportunities), yaitu semua 

kesempatan yang ada dan bisa 

dimanfaatkan agar kondisi Intercooler 

dapat memenuhi sesuai dengan jam kerja. 

d.  Ancaman (Threats), yaitu hal hal yang 

dapat mendatangkan kerugian bagi 

Intercooler, kondisi suku cadang, distribusi 

suku cadang tingkat pengalamandan 

pengetahuan perwira mesin dan kondisi 

ekonomi perusahaan. 

 

Analisis mengenai cara penyelesaian 

dampak korosi pada Intercooler Diesel Generator 

menurut metode SWOT adalah sebagai berikut: 

Tabel Faktor Internal 
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TabelFaktor Eksternal 

 

BerikutnyaPenulis melakukan penilaian 

terhadap faktor faktor untuk menentukan Bobot 

Faktor (BF) guna mendapatkan nilai skor dan 

rating untuk dipergunakan dalam penyusunan 

angket dan perhitungan matriks strategi 

penyelesaian SWOT menggunakan tabel sebagai 

berikut: 

TabelNilai Pembobotan Matriks SWOT 

Tabel Faktor Internal 

 

 

Tabel Faktor Eksteral 

 

 

 

 

Keterangan: 

 Angka1 : Tidak Penting   

Angka 3 : Penting 

 Angka 2 : Cukup Penting 

Angka 4  : Tidak Penting 
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IV. PEMBAHASAN 

Hasil formula strategi menggunakan matriks 

SWOT dan hasil penghitungan dari kuesioner 

kepada Pasis ATT II  

Tabel Strategi Matrisk SWOT 

 

A. Formulasi strategi menggunakan metode 

SWOT 

Setelahmenentukan strategi 

penyelesaian menggunakan matriks SWOT, 

selanjutnya Penulis menyebarkan angket 

kepada Perwira Siswa teknika tingkat 2 

sebagai partisipan dalam menentukan 

strategi mana yang paling tepat yang akan 

digunakan sebagai cara penyelesaian dari 

rumusan masalah yang Penulis bahas di bab 

selanjutnya. 

Hasil score tersebut dapat dilihat pada table di 

bawah ini: 
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Dari hasil penilaian terhadap faktor 

yang telah disusun di dalam matrik ringkasan 

analisis faktor internal dan eksternal di atas, 

dimana nilai jumlah score kekuatan (S) = 25,54 

dan nilai  jumlah score kelemahan (W) = -25,19 

maka jumlah sumbu (X) =  S + W maka hasilya  

X= 0,35 sedangkan nilai jumlah score  peluang 

(O) = 25,53 dan nilai jumlah score ancaman (T) = 

-15,81 maka hasil jumlahnya (Y) = O + T  dan 

hasilnya Y= 7,72 maka titik tersebut berada di 

(0,35; 7,72) atau di kwadran III lihat gambar 

berikut: 

 

Gambar Matriks Kuadran Strategi SWOT 

Dari gambar tersebut dapat diketahui 

bahwa letak strategi penyelesaian berada di 

kuadran I, maka strategi yang digunakan yaitu 

memanfaatkan peluang untuk menutupi 

kelemahan, strategi yang di gunakan meliputi : 

Berdasarkan hasil pengolahan faktor 

faktot eksternal dan internal menggunakan 

analisis SWOT yang didukung dengan hasil studi 

studi pustaka serta hasil wawancara yang Penulis 

lakukan dengan KKM dan Masinis II pada saat 

Penulis melaksanakan praktek laut di kapal MV. 

Oriental Mutiara, diperoleh faktor penyelesaian 

dari faktor kekutan dan peluang yaitu: 

a. Melakukan pergantian zinc anode setiap 5.000 

jam 

b. Pembersihan rutin sampah atau lumpur pada 

pipa pendingin 

c.  Perjanjian kerja sama dengan pihak ketiga 

sebagai distributor suku cadang maupun 

pembiayan suku cadang 

Kesimpulan 

Stategi meminimalisir dapak terjadinya 

korosi pada Intercooler Diesel Generator di kapal 

MV. Oriental Mutiara adalah melakuakn 

pergantian zinc anode setiap 5.000 jam, 

pembersihan rutin sampah atau lumpur pada pipa 

pendingin dan perjanjian kerjsa sama dengan 

pihak ketiga sebagai distributor suku cadang 

maupun pembiayaan suku cadang. 
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